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Abstrak
Strategi pemulihan krisis pariwisata paska gempa Lombok 2018 penting untuk dirancang bersama-
sama dengan masyarakat lokal sebagai stakeholder utama dalam pariwisata. Guna memberikan ruang
yang lebih luas kepada masyarakat lokal, penelitian dengan pendekatan PAR (Participatory Action
Research) dilakukan dalam merencanakan strategi pemulihan pariwisata paska gempa di Pantai Nipah,
Desa Malaka, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi pemulihan pariwisata pedesaan di Pantai Nipah dengan menggali tiga hal
penting yaitu permasalahan, tujuan dan pemilihan strategi pemulihan dengan menggunakan tools yang
diadopsi dari PRA (Participatory Rural Appraisal). Penelitian ini melibatkan masyarakat secara aktif
dengan penentuan informan melalui teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini terdiri atas,
kelompok pariwisata, pemimpin adat, pemerintah setempat, perempuan, dan pemuda. Penelitian ini
menemukan strategi pemulihan berdasarkan permasalahan yang dialami masyarakat serta
mengungkapkan bahwa PAR dengan mengadopsi PRA tools merupakan pendekatan penelitian yang
dapat digunakan untuk memberikan ruang kepada masyarakat setempat dalam menyampaikan

pendapat dan memberikan data yang lebih akurat berdasarkan keadaan riil masyarakat.
Kata Kunci: PAR, Perencanaan Pariwisata, Partisipasi Masyarakat & Gempa Lombok

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata di Kabupaten Lombok
Utara (KLU) berkembang menjadi industri
pariwisata yang cukup besar dengan 308 restoran,
275 hotel-budget, 6 hotel bintang dan 24 agen
perjalanan pada tahun 2013 (Badan Pusat
Statistik NTB, 2018). Jumlah industri pariwisata
yang terbilang cukup banyak tersebut sudah pasti
dapat memberikan kontribusi terhadap usaha
pemerintah dalam mengurangi  kemiskinan
melalui peluang lapangan kerja formal maupun
informal (Fleischer & Felsenstein 2000, Viljoen
and Tlabela 2007, Goodwin 2008,). Hal ini juga
memberikan stimulus bagi kawasan yang
memiliki potensi pariwisata yang cukup bagus
serta kekayaan alam di KLU untuk
mengembangkan  pariwisatanya.  Kawasan
pariwisata Pantai Nipah yang bearada di Desa
Malaka, Kecamatan Pemenang ini merupakan
salah satu kawasan pariwisata di Kabupaten
Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat, Indonesia.
Dengan keindahan alam Pantai Nipah serta
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kuliner makanan laut merupakan potensi besar
bagi masyarakat untuk  mengembangkan
pariwisata sebagai sumber ekonomi. Masyarakat
setempat telah memanfaatkan sektor pariwisata
dengan berdagang makanan hasil laut, sebagali
pekerja di sektor pariwisata atau memiliki usaha
penyewaan alat snorkling serta perahu yang dapat
meningkatkan pendapatan mereka.

Pada tahun 2018 terjadinya gempa bumi di
Kabupaten Lombok Utara tidak terkecuali di
Kecamatan Pemenang khususnya di Desa Malaka
mengalami kerusakan infrastruktur yang sangat
parah dan berdampak pada kerusakan dan
kerugian dari segi ekonomi (Rosida & Jumail
2019) bahkan dampak sosial maupun psikologi
masyarakat. Hal ini juga berdampak terhadap
sektor pariwista dengan terhentinya sementara
aktivitas pariwisata dan penurunan jumlah
wisatawan (Rosida & Jumail 2019). Terlebih
lagi ketika pariwisata dipercayai oleh pihak-
pihak tertentu sebagai hal yang tidak baik dan
dipercayai dapat menimbulkan bencana. Hal ini
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mempengaruhi  motivasi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kepariwisataan.
Oleh sebab itu, perlu adanya perencanaan
strategi pemulihan pariwisata di kawasan yang
sekaligus dapat meningkatkan partisipasi mereka,
agar kawasan pariwisata tersebut dapat bangkit
kembali dengan dukungan dari masyarakat
setempat. Menaggapi hal ini, penilitian yang
bersifat membangun dan mengikutsertakan
masyarakat secara aktif perlu dilakukan.
Sehingga peniliti  menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) dan
mengadopsi  PRA  (Participatory  Rural
Appraisal) tools dimana masyarakat
mendapatkan tempat yang setara dengan peneliti
untuk ikut serta secara aktif dalam semua
sequence penenilitian baik dari tahap observasi
lapangan sampai menganalisa data bahkan
pelaporan hasil untuk menghasilkan perencanaan
pemulihan pariwisata yang matang dan didukung
sepenuhnya oleh masyarakat (Auesriwong et al
2015, Pathumporn & Nakapaksin 2015, Akom et
al 2016, Trott et al, 2018, Chevalier & Buckles
2019). Penelitian ini merupakan penelitian
baseline yang menggali permasalahan paska
gempa, tujuan rencana serta strategi pemulihan,
dan melihat efektivitas PAR dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini.

LANDASAN TEORI
Participatory Action Research (PAR)
Participatory Action Research (PAR)
merupakan suatu terobosan inovatif dalam dunia
penelitian khususnya dalam ilmu pembangunan
(Auesriwong et al 2015, Pathumporn &
Nakapaksin 2015, Akom et al 2016, Trott et al,
2018, Chevalier & Buckles 2019). PAR
didefinisikan sebagai penyelidikan sistematis
dengan kolaborasi intensif bersama orang yang
diteliti untuk tujuan proses pembelajaran,
memberikan ruang untuk menyampaikan suara
yang selanjutnya dapat mempengaruhi perubahan
sosial mereka (Minkler 2000, Cameron & Gibson
2005, Maiter et al 2008). Konsep lain yang lebih
luas dari PAR telah didefinisikan oleh Israel et al
(1992) dan Chevalier & Buckles (2019), yang
menyatakan bahwa penelitian melalui PAR perlu
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bersifat  partisipatif, menarik, kooperatif,
memberdayakan, setara, seimbang, dan sebagai
proses pembelajaran yang dilakukan bersama
peserta penelitian.

Gagasan PAR ini tampaknya mencakup
sebagian besar aspek penting yang digunakan
sebagai alat pemberdayaan. Jadi, munculnya
PAR dirancang untuk menghilangkan hambatan-
hambatan yang dihadapi masyarakat pada tingkat
grassroot  untuk  berpendapat,  berbagi
pengalaman  dan  pengetahuan  mereka,
memberikan kesempatan untuk bersuara dan
mempelajari  pengetahuan baru dan untuk
memutuskan solusi untuk masalah mereka
(Whyte 1989, Morais et al 2016, Chevalier &
Buckles 2019). Sehingga PAR sangat aplikatif
untuk penelitian pariwisata pedesaan dengan nilai
pemberdayaan dan pembelajaran. Metode yang

diterapkan dalam PAR termasuk PRA
(Participatory Rural Appraisal) yang
menggunakan alat visual yang meliputi

penggunaan peta mental, peta pemukiman, peta
lapangan dan peta visual lainnya dapat
memberikan kesempatan kepada peserta yang
heterogen termasuk seseorang yang buta huruf
untuk  menggambarkan tanggapan mereka
tentang kondisi sekitar mereka (Cornwall &
Jewkes 1995, Pathumporn & Nakapaksin 2015).
PAR bukan tentang apakah akan menggunakan
kualitatif atau kuantitatif tetapi perbedaannya
terletak pada metode visual yang berbeda dan alat
yang memungkinkan peserta yang heterogen
untuk menyampaikan suara mereka tentang
masalah mereka tanpa kendala yang penting.
PAR dalam Pariwisata  Berdasarkan
Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti dalam pariwisata telah
menerapkan PAR dalam melakukan investigasi
terhadap permasalahan dan merancang rencana
pembangunan pariwisata / tourism plan yang ada
dalam pariwisata untuk mendapatkan hasil yang
lebih realistic dan comprehensive (Pathumporn
& Nakapaksin 2015, Auesriwong et al 2015,
Schmitz & Lekane 2016, Morais et al 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Pathumporn &
Nakapaksin (2015) di Thailand menemukan
bahwa PAR dapat menjadi metode yang
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diperhitungkan dalam membangun pariwisata
berbasis masyarakat yang berkelanjutan.
Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus di
Ubolrat district, Provinsi Khon Kaen, Thailand
yang meneliti tentang permasalahan dan
kapasitas pariwisata, kebijakan dalam pemasaran
berbasis masyarakat, dan evaluasi terhadap
pembangunan pariwisata menggunakan PAR.
Penelitian lainnya menggunakan PAR dalam
pariwisata juga dilakukan oleh Schmitz & Lekane
(2016) yang meneliti tantang sinergi antara
lembaga keuangan mikro dengan UMKM di
pariwisata pedesaan Kamerun, Afrika. Menurut
penelitian tersebut, penggunaan PAR sangat
efektif dalam melakukan penelitian tentang
sinergitas stakeholder pariwisata. Selain itu, PAR
juga digunakan dalam penelitian pembangunan
Ekowisata yang ada di Thailand oleh Auesriwong
et al (2015). Menurut hasil penelitiannya bahwa
PAR sangat efektif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat lokal serta meningkatkan
pengetahuan stakeholder pariwisata dalam
konsep eko-wisata yang sangat erat kaitannya
dengan konsep konservasi lingkungan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa PAR telah digunakan dan
menunjukan hasil yang baik dalam penelitian
pariwisata khususnya tentang kefektifan PAR
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat lokal
dalam pembangunan pariwisata. Meskipun
demikian, PAR belum banyak digunakan untuk
dalam merancang konsep pemulihan pariwisata
paska krisis, sehingga penelitian ini memiliki

nilai kebaharuan dalam konsep dan teori
pariwisata.
Model Pemulihan Ekonomi di Kawasan

Pariwisata Paska Bencana Berdasarkan Hasil
Penelitian Sebelumnya

Beberapa peneliti telah membuat model
pemulihan ekonomi di kawasan pariwisata, salah
satunya adalah model terpadu pemulihan
ekonomi masyarakat kawasan objek pariwisata
Pantai Pengadaran Cilacapa paska bencana
Tsunami, 17 Juli 2006 (lstiyanto, 2010). Model
tersebut (Lihat Diagram 1), menjelasakan bahwa
dalam wupaya pemulihan masyarakat dan
pemerintah agar bekerjasama dalam melakukan
upaya pemulihan. Masyarakat agar berpartisipasi
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secara aktif dan memberikan suaranya. Namun,
hal yang terlupakan dalam model yang disusun
oleh Istiyanto (2010) adalah Kketerlibatan
akademisi sebagai pemangku kepentingan inti
selain pemerintah dan masyarakat yang memiliki
teori dan kajian ilmiah di setiap kejadian tertentu.
Sehingga, dalam penelitian ini, kemitraan juga
terdiri dari  pemerintah, akademisi, dan
masyarakat.

Perihal pentingnya partisipasi masyarakat
dalam sebuah model upaya pemulihan kawasan
pariwisata, kami melihat bahwa penelitian yang
memberikan ruang dan kesempatan yang seluas —
luasnya kepada masyarakat dalam memberikan
opini dan menyuarakan pendapatnya agar
dipertimbangakan. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan PAR  (Participatory  Action
Research) yang merupakan pendekatan dalam
metodologi penelitian yang mengedepankan
aspirasi dan partisipasi masyarakat.

Jika dilihat dari tahapan model pemulihan yang
disususn oleh (Istiyanto, 2010), dapat dilihat
bahwa tahap perencanaan merupakan tahap yang
paling pertama dilakukan dalam upaya
pemulihan. Tahap perencanaan merupakan tahap
yang sangat penting dalam setiap upaya
pembangunan. Sehingga dalam penelitian ini,
tahap pertama dan yang paling inti yaitu tahap
perencanaan akan dilakukan sebagai penelitian
dasar / baseline sebelum melaksanakan kegiatan
pembangunan dan evaluasi.

Gambarl. Model Terpadu Pemulihan
Ekonomi Kawasan Pariwisata Paska Bencana

Foerianad ke
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Sumber: Model Pemulihan Ekonomi Pasca
Bencana Kawasan Wisata Pangadaran (Istiyanto,
2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
PAR dengan lokasi penelitian Kawasan Wisata
Pantai Nipah, Desa Malaka yang bertempat di
Kecamatan Pamenang Kabupaten Lombok Utara.

Lokasi penelitian ditentukan melalui dua
indikator utama yaitu indikator kawasan
pariwisata yang cukup berkembang, dan

indikator dampak bencana gempa bumi yang

terparah menurut kecamatan. Subjek penelitian

ditentukan melalui teknik purposive sampling

(Mack et al, 2005) yang diambil dari tokoh

pemuda, ketua kelompok sadar wisata, pelaku

wisata, perwakilan perempuan, tokoh agama, dan
pemerintah. Metode dan proses pengumpulan
data melalui pendekatan PAR terdiri dari:

1. Focus Group Discussion / FGD (Diskusi
Kelompok Terfokus) yang dibagi menjadi
beberapa sesi yang telah tersusun dalam
skema perencanaan yaitu :

a. Problem ldentification/ Analysis
Problem tree untuk mengetahui cause dan
effect suatu permasalahan.

b. Objective Identification/ Analysis
Objective Tree akan digunakan untuk
mengidentifikasi tujuan dan merujuk
kepada hasil identifkasi masalah.

c. Alternative/ Strategy Selection
Penentuan strategi dapat dilakukan
sebagai solusi alternatif dari masalah dan
sebagai strategi untuk mencapai tujuan.

2. Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang
diperoleh  melalui  dokumen-dokumen.
Seluruh hasil pengumpulan data akan
didokumentasikan baik dalam bentuk hard
file maupun soft file untuk memperoleh
tabulasi, interpretasi, dan analisis data lebih
lanjut.

3. Pemberian Kuesioner untuk mengukur
partisipasi masyarakat dalam kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pariwisata Pantai Nipah, Desa Malaka, Nusa
Tenggara Barat

Pariwisata Dusun Nipah secara umum
merupakan pariwisata yang dikenal melalui
keindahan pesisir pantai berpasir putih dan
kuliner makanan laut meskipun terdapat potensi
lainnya seperti bukit Nipah dan wisata budaya.
Menurut hasil penelitian potensi pariwisata
Pantai Nipah dapat diklasifikasikan melalui
komponen 3A vyaitu atraksi pariwisata, amenitas
pariwisata dan akses yang dapat dilihat pada tabel
I:
Tabel I. Potensi Pariwisata Pantai Nipah

Atraksi Amenitas Akses

Alam: Akomodasi: Akses Jalan:

e  Pantai pasir . Hotel Seven | ¢  Jalan hotmik
putih dengan Secret menuju ke
air yang jernih e  VillaNipah pantai
dan e Jalan setapak
membentuk menuju ke
setengah Bukit
lingkaran e  Beradadi

. Desa diapit oleh jalan raya
Bukit  Nipah menuju
dan Laut Senggigi dan

Lombok Utara

Budaya: Fasilitas lainnya: Transportasi:

. Kuliner e  Warung . Perahu  untuk
makanan laut | ¢  Mushalla menikmati
dan sate ikan . WC umum keindahan laut

. Lomba merpati | e Travel agent e  Ojek motor

. Lombagansing | ¢  Aula

. Lomba Toksuit serbaguna

. Begawe atau | e Puskesmas
meroah

. Kuli ikan /
ngujur

. Nongkol

e  Rudat

Buatan:

e  Spot Selfie di
pantai dan di
bukit nipah

Data diolah 2020
Untuk  potensi pariwisata,  dapat

disimpulkan bahwa, Dusun Nipah memiliki
atraksi pariwisata yang menarik dari segi alam
karena diapit oleh bukit yang dapat digunakan
untuk kegiatan treckking dan laut dengan pantai
pasir putih yang membentuk setengah lingkaran
dan memiliki air yang jernih untuk snorkeling,
berenang, dan melaut. Sedangkan dalam segi
amenitas atau kelengkapan pariwisata, Dusun
Nipah memiliki spot kuliner ikan dan seafood
yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat lokal
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maupun turis domestik dan internasional. Selain
itu, di Dusun Nipah terdapat akomodasi untuk
pengunjung yang terdiri dari Villa Nipah dan
hotel berbintang Seven Secret. Untuk akses,
Dusun Nipah memiliki akses ke wisata pantai
dengan jalan hotmik serta jalan setapak untuk
trecking ke bukit . Dusun Nipah juga memiliki
lokasi yang cukup strategis yang terletak diantara
dua destinasi pariwisata Senggigi dan Gili Indah
dan terletak dijalan raya. Untuk transportasi, boat
serta perahu untuk berwisata dan menju ke wisata
Gili Indah juga tersedia untuk turis.
Model PAR dalam Perencanaan Pemulihan
Pariwisata Nipah

Penggunaan PAR dengan beberapa tools
yang diadopsi dari PRA (Participatory Rural
Appraisal) dalam perencanaan  pemulihan
pariwisata Nipah secara inti dilakukan dalam tiga
tahapan yaitu tourism problem / risk analysis
akibat dari dampak krisis menggunakan alat
pohon masalah / problem tree, perumusan tujuan
pemulihan dengan menjawab permasalahan yang
dinamakan dengan objective  analysis
menggunakan pohon tujuan / objective tree, dan
penyusunan strategi atau alternatif (alternatives/
strategies selection) pemulihan pariwisata yang
dipilih merujuk kepada analisa permasalahan
(problem analysis) dan tujuan (objective
analysis) seperti yang dilihat pada diagram di
bawabh ini:
Gambar 2. Model PAR dalam Perencanaan
Pariwisata

Tourlsm
Problem
analysis
(Problem
Tree)

PAR
|Participatory
Interactive and Action
— Inclusive . fesearch)
planning Approach to
LOuUrism
planming

Tourism
Objective
analysis
{Objectve
Tree)

t

Alernative
Selmction

L

Data diolah 2020
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Problem tree atau pohon masalah digunakan
untuk menganalisa permasalahan. Ada 3
permasalahan utama yang ditemukan dalam FGD
yaitu manajemen pariwisata yang kurang baik,
kurangnya jumlah pengunjung, dan kurangnya
manajemen sampah.

Setelah masalah ditemukan melalui analisa
pohon masalah, maka analisa objektif dilakukan
dengan mengikuti formula dari permasalahan
inti.  Adapun 3 rancangan tujuan dari
pembangunan pariwisata dusun nipah vyaitu
bertambah baiknya manajemen pariwisata
dengan peningkatan kualitas SDM dan kesadaran
tentang pariwisata dan manfaat pariwista,
bertambahnya jumlah pengunjung dengan
diterapkannya  standar  harga  makanan,
kenyamanan serta pelayanan prima, bertambah
baiknya manajemen sampah melalui masyarakat
yang sadar lingkungan dan tersedianya fasilitas
penunjang untuk pengelolaan sampah serta
kemampuan masyarakat untuk mengelola
sampah. Tahap terakhir yaitu menentukan
strategi atau alternatif untuk mencapai tujuan
yang telah disusun dalam rangka pemecahan
masalah. Hasil kajian yang dilakukan melalui
tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada
diagram Il1.

Diagram I1l. Hasil Kajian Tahapan PAR
dalam Menyusun Perencanaan Pariwisata
Pantai Nipah Paska Gempa Lombok

P =
mOSJ DO e T

et
’
Mz e "-‘"‘ Msinfemen poriataits *  Mesinghatrys saslten W
Vo s ang lisdk
el hak
*  Hags memi gards ¢
Vurgre e larragtrige ot ot
o Meughatrye hevraranan
sergeg ] :
o Weusgratree seveus
Varapenes wrpst poyg * Namwalat ssdp beguagae
o st Sah

o Betandeivigs GEltswamped
*  Teisseanss wvalbes sud
Aad L mralst wnner

WA T

Data diolah 2020
Evaluasi Penerapan PAR dan PRA

Dari hasil kuesioner, seluruh peserta FDG
belum pernah mengikuti kegiatan serupa
sebelumnya dengan metode yang sama. Sehingga
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mereka merasa bahwa ini adalah satu hal yang
sangat positif dan menarik. 95 % dari peserta
mengatakan dapat mengikuti kegiatan dengan
baik dan dapat memahami instruksi dari FGD ini
dengan  baik.  Beberapa  faktor  yang
mempengaruhinya dan manfaat yang dirasakan
oleh peserta FGD dapat dilihat pada table I1.

Tabel 2. Faktor yang mempengaruhi respon

ossitiv masyarakat terhadap PAR

Faktor yang | Manfaat yang

Memperngaruhi Respon | Dirasakan

Positive

1. Metode dan | 1. Memberikan tambahan
penyampaian yang wawasan tentang
sangat baik, sederhana, pariwisata, termasuk
jelas, mudah dicerna, manfaat dari
menyenangkan  dan pariwisata
interaktif.

2. Materi yang | 2. Memberikan ruang
disampaikan dan yang untuk  menyuarakan
digali sesuai dengan aspirasi

yang ada di lokasi

3. Terbangunnya
silaturahmi

4. Dapat berdiskusi
dengan aktif tentang
pariwisata

5. Mengetahui  banyak
hal yang ternyata harus
dibenahi atau dirubah

6. Mengetahui alur
permasalahan dan
penyelesaian masalah

Data diolah 2020

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian yang menggunakan pendekatan
partisipatoris (PAR) ini dilakukan melalui FGD
dengan menggunakan media yang sederhana dan
familiar untuk mempermudah masyarakat dalam
memberikan informasi sebagai dasar
perancangan strategi pemulihan pariwisata paska
krisis dan kuisioner untuk evaluasi efektifitas
pelaksanaaan  kegiatan  penelitian  dengan
pendekatan PAR. Berdasarkan hasil dari FGD,
ada tiga hal yang dapat digali yaitu tentang
permasalahan pariwisata, objective/ tujuan yang
diharapkan dalam pembangunan pariwisata, serta
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strategi pemulihan. Dalam penerapannya, ketiga
hal penting tersebut sangat keterkaitan satu sama
lain sehingga analisa permasalahan sebagai
tahapan pertama harus benar-benar digali sesuai
dengan apa kondisi riil di tengah masyarakat.
Analisa  permasalahn  yang baik akan
menghasilkan rancangan tujuan dan strategi yang
baik pula.

Respon masyarakat terhadap penerapan
PAR dengan mengadopsi PRA tools dalam
kegiatan ini sangat positif dan dapat diterima
dengan baik karena metode dan penyampaian
yang interaktif dan menyenangkan melalui media
serta materi yang disampaikan sesuai dengan
yang ada di lokasi. Masyarakat juga merasakan
manfaatnya dimana kegiatan tersebut dapat
memberikan  tambahan  wawasan tentang
pariwisata, memberikan ruang untuk
menyuarakan aspirasi dan berdiskusi dengan
aktif tentang pariwisata serta sebagai ajang
silaturahmi yang bermanfaat.

Hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran bagi masyarakat lain yang berada di
kawasan wisata yang memiliki karakteristik yang
hampir sama sebagai bahan acuan untuk model
pemecahan masalah dan pernecanaan pariwisata
melalui partisipasi masyarakat. Sedangkan untuk
pemerintah daerah untuk mengetahui keadaan riil
permasalahan yang dialami masyarakat dalam
pemulihan pariwisata. Sehingga, pemerintah juga
dapat membuat kebijakan untuk pemecahan
permasalahan tersebut.

Hal yang perlu ditingkatkan pada penelitian
PAR atau perancangan strategi pemulihan
pariwisata selanjutnya agar melihat dari sisi
keikutsertaan  perwakilan masyarakat dari
berbagai kalangan agar tidak ada kalangan yang
tidak terwakili dalam berpartisipasi. Hal ini
dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih
lengkap dari berbagai macam sumber sehingga
diketahui kendala atau permasalahan yang riil
yang dihadapi oleh semua golongan masyarakat.
Sehingga, kebijakan yang nanti akan dibuat dapat
sejalan dengan harapan semua pihak sesuai
dengan kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki
dalam menghasilkan kebijakan yang matang dan
didukung sepenuhnya oleh masyarakat.
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